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Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Analisis 

Manajemen Risiko Kementerian Perhubungan dalam Penanganan Potensi 

Kecelakaan Transportasi Darat pada Kasus PO Bus Putera Fajar” dengan lancar. 

Penulisan tugas akhir ini merupakan bagian dari pemenuhan syarat kelulusan 

Program Studi D3 Hubungan Masyarakat Kampus Batang, Universitas Diponegoro 

Semarang. 

Penelitian ini membahas strategi manajemen risiko yang diterapkan oleh 

Kementerian Perhubungan dalam menangani potensi kecelakaan pada sektor 

transportasi darat. Secara keseluruhan, penelitian ini disusun dalam 4 Bab. Bab 1 

memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan, serta metode penelitian yang mencakup tipe penelitian, subjek, jenis dan 

sumber data, serta teknik analisis data. Bab 2 menguraikan tentang state of the art, 

landasan teori dan konsep, operasionalisasi konsep, serta profil instansi terkait. Bab 

3 menyajikan deskripsi objek penelitian, analisis, dan interpretasi data. Sementara 

itu, Bab 4 sebagai penutup berisi simpulan, keterbatasan penelitian, serta saran 

untuk pengembangan lebih lanjut. Melalui tugas akhir ini, diharapkan pembaca 

dapat memahami pentingnya komunikasi kreatif dalam proses perumusan dan 

pelaksanaan kampanye strategis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan program kehumasan yang mendukung implementasi 

komunikasi strategis serta keterbukaan informasi publik 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas manajemen risiko yang dilakukan oleh Kementerian 

Perhubungan dalam menangani potensi kecelakaan transportasi darat, khususnya 

pada kasus kecelakaan PO Bus Putera Fajar yang menyebabkan korban jiwa dan 

luka-luka. Kasus ini menimbulkan krisis kepercayaan publik terhadap pemerintah, 

sehingga diperlukan strategi komunikasi yang efektif untuk memulihkan reputasi 

lembaga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori 

Vigilant Interaction Theory sebagai landasan analisis. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara dengan narasumber dari Kementerian 

Perhubungan, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

risiko yang diterapkan Kemenhub meliputi pengawasan ketat terhadap uji 

kelayakan kendaraan, peningkatan komunikasi publik melalui media sosial dan 

aplikasi Mitra Darat, serta edukasi keselamatan kepada masyarakat. Public 

Relations berperan penting dalam menjaga citra dan transparansi informasi kepada 

publik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penguatan 

manajemen risiko dan komunikasi strategis dalam sektor transportasi darat. 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Transportasi Darat, Public Relations, 

Kementerian Perhubungan, Kecelakaan 
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ABSTRACT 

 

This research explores the risk management strategy implemented by 

the Ministry of Transportation in handling potential land transportation 

accidents, with a specific focus on the PO Putera Fajar bus crash which 

resulted in fatalities and injuries. The incident triggered a public trust 

crisis toward the government, highlighting the need for effective 

communication strategies to restore institutional reputation. This study 

uses a descriptive qualitative approach, guided by the Vigilant 

Interaction Theory. Data were collected through field observations, 

interviews with Ministry of Transportation representatives, and 

documentation analysis. The findings indicate that the Ministry has 

applied comprehensive risk management, including strict vehicle 

roadworthiness checks, enhanced public communication via social 

media and the Mitra Darat application, and public education on 

transport safety. Public Relations plays a key role in maintaining the 

Ministry’s image and ensuring information transparency. This research 

is expected to serve as a reference for strengthening risk management 

and strategic communication in the land transportation sector. 

 

Keywords: Risk Management, Land Transportation, Public Relations, 

Ministry of Transportation, Accident 
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